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Abstrak:

Pemahaman konsep matematis merupakan fondasi penting dalam pembelajaran
matematika, namun banyak siswa masih mengalami kesulitan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis upaya-upaya meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa melalui penerapan model dan media pembelajaran inovatif. Metode
yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan
PRISMA, mencakup identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi artikel. Dari
1.279 artikel awal, dipilih 5 artikel relevan yang memenuhi kriteria publikasi tahun
2020-2024, berbahasa Inggris, dan terindeks DOAJ. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran seperti Discovery Learning, Problem-Based Learning
(PBL) berbantuan GeoGebra, Connected Mathematics Project (CMP) berbantuan
Google Site, dan Generative Learning secara signifikan meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa. Media pembelajaran seperti GeoGebra terbukti efektif
dalam memvisualisasikan konsep abstrak, sementara pendekatan kolaboratif dan
berbasis masalah mendorong keterlibatan aktif siswa. Temuan ini menegaskan
pentingnya pemilihan model dan media pembelajaran yang sesuai untuk menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan mendalam. Implikasi penelitian ini adalah

perlunya guru mengintegrasikan inovasi pembelajaran berbasis bukti untuk
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia.

Kata Kunci: Pemahaman konsep, Media Pembelajaran Inovatif, SLR.

Abstract:

Understanding mathematical concepts is an important foundation in learning

mathematics, but many students still have difficulties. This study aims to analyze
efforts to improve students' understanding of mathematical concepts through the
application of innovative learning models and media. The method used is Systematic
Literature Review (SLR) with the PRISMA approach, including identification,
screening, feasibility, and inclusion of articles. From the initial 1,279 articles, 5
relevant articles were selected that met the 2020-2024 publication criteria, were in
English, and were indexed by the DOAJ. The results showed that learning models
such as Discovery Learning, GeoGebra-assisted Problem-Based Learning (PBL),
Google Site-assisted Connected Mathematics Project (CMP), and Generative
Learning significantly improved students' understanding of mathematical concepts.
Learning media such as GeoGebra has proven effective in visualizing abstract
concepts, while collaborative and problem-based approaches encourage active
student engagement. These findings confirm the importance of selecting appropriate
learning models and media to create an interactive and immersive learning
environment. The implication of this research is the need for teachers to integrate
evidence-based learning innovations to improve the quality of mathematics
education in Indonesia.

Keywords: Understanding Concepts, Innovative Learning Media, SLR.

Pendahuluan ke mampuan pemahaman konsep

Matematika memiliki peran yang matematika sangatlah  penting dan
sangat penting dalam peme.cahan berbagai menyelesaikan permasalahan matematika.
permasalahan di berbagai aspek dalam Sehingga siswa  perlu  memiliki

ke hidupannya, oleh karena itu
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pemahaman yang kuat terhadap konsep-
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konsep dasar matematika untuk dapat
mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam pemecahan masalah di kehidupan
sehari-hari (Khasanah et al., 2024).

Matematika merupakan ilmu dasar
yang penerapannya dibutuhkan oleh ilmu
pengetahuan serta teknologi (Maskur et
al., 2020). Namun dalam kenyataannya
seringkali matematika dianggap oleh
peserta didik merupakan mata pelajaran
yang kurang disukai sehingga penguasaan
siswa terhadap konsep matematika kurang
optimal. Sebenarnya banyak upaya yang
dilakukan untuk mengatasi masalah ini
namun masih belum terlaksana secara
optimal pada topik tertentu, sehingga para
siswa masih sering mengalami kesulitan
dalam pembelajaran matematika.

Dengan demikian maka pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar
untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan  berfikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama (Sri Rahayu &
Aldila Afriansyah, 2021). Tidak hanya itu
para siswa juga seringkali kesulitan dalam
menghafal rumus tanpa memahami konsep
dimana materi ini semestinya
memerlukan bantuan visualisasi yang tepat
(Suryawan & Permana, 2020). Maka
matematika yang esensinya memiliki
peran penting dalam kehidupan namun
masih tergolong rendah dalam prestasi
yang ada diindonesia. Menurut Anita
menyatakan bahwa secara umum minat
belajar siswa menjadi berkurang karena
faktor tersebut berasal dari kurangnya guru
memperhatikan siswa saat guru tersebut
menjelaskan materi (Febriyani et al.,
2022).

Salah satu kemampuan yang
penting dikuasai dalam pembelajaran
matematika yaitu kemampuan Kkonsep
matematis, melalui pemahaman konsep
yang baik, siswa akan mampu menjelaskan
kembali konsep yang telah dipelajari,
mampu membedakan contoh atau bukan
berdasarkan definisi yang telah diberikan,
serta mampu mengimplikasikan melalui
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konsep yang telah dipelajari dalam
memecahkan  masalah  terkait yang
dihadapi (Lestari & Luritawaty, 2021).
Salah satu kemampuan matematis yang
dapat dikuasai peserta didik untuk
menguasai materi pembelajaran
matematika yaitu kemampuan pemahaman
konsep matematis.

Apabila peserta didik memiliki
kemampuan pemahaman konsep maka
peserta didik dianggap mampu dalam
memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan
menggunakan konsep maupun algoritma
secara akurat, efisien, serta tepat dalam
pemecahan masalah (Aat Juatiningsih
Lestari Utami, 2023). Hal ini dijelaskan
oleh Ariati (2016) yang menyatakan
bahwa terdapat tiga elemen  dalam
mempelajari  matematika diantaranya,
yaitu keterampilan, konsep, dan
pemecahan masalah. Oleh karena itu,
guru jangan sampai salah  dalam
memberikan arahan atau bimbingan
siswa disaat kegiatan pembelajaran
matematika. Karena salah  sedikit
memberikan arahan kepada siswa pasti
konsep yang diberikan guru tidak
sampai untuk dapat dipahami oleh siswa
(Agustina & Sumartini, 2021).

Kemampuan matematis adalah
kemampuan untuk memanfaatkan,
menghubungkan, dan menerapkan konsep
matematika ke konteks yang berbeda
dalam kesehariannya ataupun
dilingkungan kelas. Dalam proses
pembelajaran  matematika  diperlukan
keterampilan siswa dalam
menyelesaikan atau memecahkan suatu
permasalahan matematika, disamping itu
keterampilan  tersebut akan lebih
dikuasai ketika siswa memahami suatu
konsep atas suatu masalah tersebut. Hal
ini dikarenakan memahami konsep
merupakan dasar yang penting dan
diperlukan dalam memahami suatu
permasalahan kemudian memecahkannya
(Pramuswara & Haerudin, 2024).

Pemahaman konsep matematis
menurut Depdiknas memiliki indikator
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diantaranya: 1) Menyatakan ulang sebuah
konsep; 2) Mengklasifikasi objek menurut
tertentu dengan sesuai sifatnya; 3)
Memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep tertentu; 4) Menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis; 5)
Mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep; 6) Menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operasi tertentu; 7) Mengaplikasikan
konsep algoritma dala pemecahan masalah
(Patmala & Erita, 2024).

Kemampuan untuk menguasai
materi pembelajaran dengan baik adalah
hasil dari pemahaman konsep, di
mana siswa bukan hanya mempunyai
pengetahuan dan pengenalan terhadap
konsep, tetapi juga dapat mengungkapkan

kembali konsep  tersebut kedalam
bentuk vyang lebih sederhana dan
mudah dipahami, serta mampu

menerapkannya dalam  situasi  yang
sesuai. Contoh  penerapan  pelajaran
matematika yang sangat erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari, seperti
menghitung jumlah tabungan dalam
kurun waktu tertentu, adalah salah satu
yang dipelajari siswa dalam pelajaran
matematika (Firdaus et al., 2022). Sebagai
upaya dalam memperbaiki kemampuan
pemahaman konsep menjadi lebih baik,
merubah suatu model atau metode belajar
matematika haruslah diterapkan. Model
ataupun metode belajar haruslah dipilih
berdasarkan fungsi dan tujuan
pembelajaran sehingga dapat
memperhatikan kondisi peserta didik
selama pembelajaran diberikan (Ridho
& Dasari, 2023). Penelitian ini perlu
dilakukan karena keduanya memiliki
tujuan yang relevan dan signifikan dalam
konteks pendidikan matematika, khususnya
dalam upaya meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa serta memberikan
solusi berbasis bukti (evidence-based)
untuk masalah aktual dalam pendidikan
matematika, sekaligus memperkaya ilmu
pengetahuan dengan temuan baru atau
sintesis kritis. Hasilnya dapat menjadi
acuan bagi guru, peneliti, dan pemangku

kebijakan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan matematika di Indonesia.

Metode Penelitian

Penyusunan systematic literatur
review (SLR) mengikuti pedoman
Preferred Repoting Items For Systematic
Review and Meta Analisis (Prisma). Dalam
penerapan pedoman prisma ini peneliti
membahas metode dengan digunakan
untuk menyeleksi artikel yang terkait
dengan pemahaman konsep matematika
(Simamora & Gaffar, 2024).

Prisma adalah serangkaian
evidence based minimum berbasis bukti
yang bertujuan untuk membantu penulis
melaporkan beragam tinjauan sistematis
dan meta analisis yang menilai manfaat
(Roni Purnama, Daffa Farmansyah, Erni
Yuniarti, Neneng  Aminah, 2024).
Systematic review merupakan metode
yang menggunakan Kkajian, penelitian,
evaluasi  terstruktur, klasifikasi, dan
kategorisasi terhadap data berbasis bukti
yang telah dihasilkan  sebelumnya.
Langkah-langkah dalam melakukan
systematic review sangat terencana dan
terstruktur, sehingga metode ini sangat
berbeda dengan metode yang
menyampaikan studi pustaka. Peneliti
banyak menggunakan systematic review
untuk memetakan area yang masih belum
pasti, mengidentifikasi penelitian yang
telah dilakukan, dan mengeksplorasi studi
baru yang dibutuhkan (Roni Purnama,
Daffa Farmansyah, Erni Yuniarti, Neneng
Aminah, 2024). Dalam  Subramaniam
terdapat 4 langkah dalam prosedur
Literature Review, yaitu (1) identifikasi,
(2) penyaringan, (3) kelayakan, dan (4)
inklusi (Tantangan, 2024).

Strategi Pencarian Sistematis

Untuk melakukan meneliti artikel-
artikel sebelumnya, peneliti menggunakan
empat prosedur sistematis (identifikasi,
penyaringan, kelayakan, penyertaan) maka
dengan menggunakan strategi ini, penulis
dapat menentukan serta mensintesiskan
penelitian  ini  secara  menyeluruh.
Sehingga akan dapat menghasilkan
tinjauan pustaka secara sistematis yang
transparan dan terorganisasi dengan baik.



Identifikasi

Dalam tahap penelitian ini,
peneliti menggunakan website
dimensions untuk melakukan pencarian
sumber data. Web dimensions sendiri
merupakan sebuah platform yang dapat
digunakan untuk mencari serta
menganalisis sebuah data secara mudah.
Sehingga untuk mencari data yang terkait
untuk upaya meningkatkan pemahaman
konsep  matematis  siswa, peneliti
memasukkan kata kunci dengan bahasa
Inggris. The concept of students'
mathematical understanding.
Penyaringan

Tahap selanjutnya dalam proses
penelitian yaitu penyaringan sebuah data.
Tentunya dalam tahap ini memiliki tujuan
untuk menyeleksi sebuah data yang sesuai
dengan kriteria, seperti yang ditunjukkan
pada tabel 1 di bawah ini. Dengan langkah
pertama yang meliputi penyeleksian
penelitian dalam bentuk artikel, yang
kemudian dihilangkan serta batasan
publikasi artikel hanya dapat dilakukan
kurun waktu dari tahun 2020 hingga 2024.
Artikel yang dipublikasikan sebelum
tahun 2020 akan dihilangkan dengan
mempertimbangkan konsep kematangan
bidang penelitian (Kraus et al., 2020).

Tabel 1. Kriteria dan Pengecualian

Kriteria Kelayakan Pengecualian
Tipe Jurnal Buku,
Sastra (Artikel Konferensi,
Penelitian)  serial  buku
dan Bab
Bahasa Bahasa Bukan Bahasa
Inggris Inggris
Waktu 2020 Sebelum
Sampai 2020
2024
Topik Pemahaman T.idak
Penelitian  Konsep Mengandung
Matematis Pemahaman
Siswa Konsep
Matematis

Siswa.
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Pada awal masuk kata kunci ke dalam
dimension, peneliti mendapatkan
sebanyak 1279 artikel, kemudian hanya
993 artikel yang dipublikasi dalam kurun
waktu 2020 sampai 2024. Selanjutnya
disaring berdasarkan kategori penelitian
yaitu pendidikan sebesar 187 artikel,
selanjutnya peneliti menyaring data
tersebut dengan mencari jurnal yang
terindeks DOAJ internasional berjumlah
38 jurnal yang kemudian di saring lagi
dengan subjek penelitian SD, SMP, dan
SMA sebanyak 27 Yang kemudian
peneliti memfokuskan subjek penelitian
pada siswa SMA dengan jumlah sebanyak
5 Jadi secara keseluruhan pada penelitian
ini peneliti menganalisis sebanyak 5
Artikel yang relevan dengan data yang
dibutuhkan.

Kelayakan

Prosedur kelayakan mengikuti
metode penyaringan, maka data yang
dihasilkan terdapat dari satu jurnal pelangi,
dua lebesgue jurnal: jurnal ilmiah
pendidikan matematika, Jurnal
Eduscience (JES) sehingga total menjadi
5 artikel yang akan diperiksa lebih
mendalam.
Penyertaan

Setiap siswa memiliki pemahaman
konsep yang berbeda-beda dalam mata
pelajaran matematika sehingga
pemahaman konsep matematis ini menjadi
fokus utama dalam penelitian. Karena
tujuan  dari  penelitian ini  untuk
mengetahui upaya meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa di
masing-masing siswa yang tentunya
berbeda-beda dengan berbagai media
pembelajaran seperti apa.
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Identification of new studies via databases and registers

Records remaved before screening:

Databases (n = 187)

Records identified from:
Registers (n = 0)

Identification

Duplicale records (n = 7)
Records marked as ineligible by automation
tools (n = O)

Recards remaved for other reasons (n = 0)

Records screened
(n = 180)

]

Records excluded
(n=5)

Reporls not retrieved
n

Reparts sought for retrieval
(n=175) —46)

Screening

Reports excluded:
SD (n=17)
SMP (n = 60)

SMA (n = 35)

Reports assessed for eligibility
(n=129)

Reports assessed for eligibility
n=0)

MNew studies included in review

Identification of new studies via other methods

Records identified from:
Websites. (n = 0)
Organisations (n = 0)
Citation searching (n = 0)

Reports sought for retrieval
(n=0)

Included

(n=27)
Reports of new included studies
(n=27)

Hasil dan Pembahasan

Reports not retrieved
(n=0)

Reports excluded:
Reasont (n = NA)
Reason2 (n = NA)
Reason3 (n = NA)

Hasil
Penelitian ini menelusuri artikel yang Dimensions, 1279 sehingga menghasilkan
terkait dengan pemahaman konsep dalam artikel. Kemudian disaring dan
pembelajaran matematika dengan menghasilkan 5 artikel yang sesuai dengan
menggunakan kata kunci pemahaman rumusan masalah peneliti dengan subjek
konsep matematika pada situs SMA.
. Penerbi . . '_I'erindel_<s
No Judul Penulis i Metode Hasil Penelitian  internasional
& Tahun

1 Penerapa  Zulfitri  Jurnal Experimenta Setelah Dilakukan  DOAJ

n Model  Aima, Pelangi | Dengan Uji Normalitas ,Copernicus,g

Pembelaj Audra Desain Studi  Diketahui Nilai aruda.

aran Pramith Kasus. Tes Akhir Siswa

Discover a Pada Kelas Sampel

y Muslim, Berdistribusi

Learning  Sherly Normal.

Terhadap  Agustin. Selanjutnya

Pemaham Dilakukan Uji

an Hipotesis Dengan

Konsep Uji-T Satu Pihak.

Matemati Berdasarkan Uji-T

s Siswa. Satu Pihak Yang

Dilakukan
Diperoleh Thitung=
2,05 Dengan Tiapei=
1,645, Karena
Thitung > Ttabel Maka
Terima H1 Yaitu
Terdapat Pengaruh
Model
Pembelajaran
Discovery
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Learning Terhadap
Pemahaman
Konsep Matematis
Siswa Di Kelas xi
Ipa Sma Negeri 12

Padang.
PENGAR Derisa  Lebesgu Kuantitatif Uji Hipotesis Doaj, ebsco,
UH Putri e Quisy Menggunakan Uji-  Crossref,Garu
MODEL  Andhini Journal: Ekperimenta T Sampel da,
PROBLE , Savitri Jurnal I Independen. Hasil ~ Copernicus,
M- Wanabu llmiah Penelitian Road, Scilit
BASED liandari, Pendidi Menunjukkan
LEARNI  Jayati kan Bahwa Rata-Rata
NGBERB Putri Matema Kemampuan
ANTUA Purwani tika, Pemahaman
N ngrum matemat Konsep
GEOGE ika dan Matematika Siswa
BRATER sains Yang Memperoleh
HADAP Model
KEMAM Pembelajaran
PUAN Problem Based
PEMAH Learning
AMAN Berbantuan
KONSEP Geogebra Lebih
MATEM Baik Daripada
ATIS Siswa Yang
DAN Memperoleh
SELF- Model
CONCEP Pembelajaran
TSISWA Langsung.
Pengaruh  Nur Lebesgu Kuantitatif Dari Hasil Uji Doaj,
Model Layaliy e Quasi Hipotesis Dapat Crossref,Garu
Pembelaj a Journal:  Ekperimenta Disimpulkan da,
aran Buraida Jurnal | Bahwa Copernicus,
Connecte  h, [Imiah Kemampuan Road, Scilit
d Fadhila  Pendidi Pemahaman
Mathemat h kan Konsep
ics Rahma  Matema Matematika Yang
Project wati tika Diajarkan Dengan
(Cmp) matemat Model
Berbantu ika dan Pembelajaran Cmp
an sains Berbantuan
Google Google Site Lebih
Site Baik Daripada
Terhadap Model
Kemamp Pembelajaran
uan Langsung Pada
Pemaham Materi Turunan
an Dan Terdapat
Konsep Peningkatan Pada
Matemati Kategori Sedang.

S




180|SIGMA, Volume 10, Nomor 02, Maret 2025, Him 174-188

4 Peninkata Mesak  Jurnal Kualitatif Berdasarkan hasil ~ Doaj, sinta
n Ratuani  Eduscie data maka dapat 2,0aruda,
Kemamp Kk, nce disembuhkan CrossRef
uan Blasius  (JES) bahwa kemampuan
Pemaham Lolonlu konsep matematika
an n, siswa kelas V111
Konsep Zakarias SMP Negeri 3
Matemati  Bacori wertamrian pada
ka materi pola
Menggun bilangan setelah
akan mengikuti proses
Model pembelajaran
Problem dengan
Based menggunakan PBL
Learning maka masalah
Pada siswa yang
Materi dihadapi dalam
Pola proses kemampuan
Bilangan pemahaman
di Kelas konsep lebih
VI dominan pada
SMP indikator 1,3 dan 4
Negeri yaitu menyatakan
Wertamri ulang setiap
an konsep,

Kabupate menyajikan konsep

n dalam berbagai

Kepulaua bentuk

n representasi

Tanimbar matematika dan
menggunakan

memanfaatkan dan
memilih prosedur
atau operasional
tertentu dalam
penyelesaian

masalah.

5 Pengaruh  Agju Lebesgu Kuantitatif asil penelitian Doaj,
Pengguna Jihan e menunjukkan ebsco,Crossref
an Model Indri Journal: bahwa 1) Model ,Garuda,
Generativ Fashali, Jurnal Pembelajaran Copernicus,
e Agus lImiah Generatif Road, Scilit
Learning Susanta, Pendidi berpengaruh
Terhadap Saleh kan signifikan terhadap
Pemaham Haji Matema kemampuan
an tika,mat pemahaman
Konsep ematika konsep siswa kelas
dan dan VIII SMPN 14
Penalaran sains Bengkulu Tengah
Matemati dengan nilai
ka signifikansi > 0,05,

Peserta 2) Model
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Didik Pembelajaran
Kelas Generatif

VI berpengaruh

SMP 14 signifikan terhadap
Bengkulu kemampuan
Tengah penalaran

matematis siswa
kelas VII1 SMPN
14 Bengkulu
Tengah dengan
nilai signifikansi >
0,05, dan 3) Model
Pembelajaran
Generatif
berpengaruh
signifikan terhadap
kemampuan
pemahaman
konsep dan
penalaran
matematis siswa
kelas VII1 SMPN
14 Bengkulu
Tengah dengan
nilai signifikansi >
0,05.

Dalam  penelitian  ini,
peneliti memfokuskan pada subjek
SMA dengan berbagai media serta
model yang digunakan dengan
jumlah 5 sumber yang relevan.
Berdasarkan dari jumlah data yang
valid dengan subjek SD, SMP,
SMA dengan total 27 data banyak
yang  menggunakan  berbagai
media serta model yang dapat
untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa, adapun
model vyang digunakan dalam
menganalisis pemahaman konsep
matematika sebagai berikut: 1)
Model Number Heads Together, 2)
Strategi Quick on The draw, 3)
Pembelajaran Discovery Learning,
4) Pembelajaran Kooperativ Tipe
Think Pair Share, 5) Problem Base
Learning, 6) Penyelesaian Soal
Cerita, 7) Pembelajaran Cups, 8)
Model Teori Apus, 9)
Pembelajaran Learing Cycle, 10)

Model Pembelajaran Generatif,
11) Model Pembelajaran
Connected Mathematics Project
(CMP), 12) Model Pembelajaran
Flippedm, 13) Model
Pembelajaran CORE.

Berbagai subjek dalam
penelitian serta model
pembelajaran  yang  dilakukan
berbagai penelitian untuk dapat
meningkatkan pemahaman konsep
matematis para siswa yang
memiliki tujuan utama yaitu untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
di  Indonesia. Dalam proses
pembelajaran matematis
diperlukan  untuk  pemahaman
konsep yang baik dalam menerima
materi yang diberikan oleh guru
sehingga para guru tentunya
menggunakan berbagai media
pembelajaran serta model
pembelajaran  yang digunakan
untuk  meningkatkan  kualitas



pendidikan  serta  peningkatan
pemahaman konsep para siswa.

Peneliti menemukan
beberapa materi matematika yang
digunakan dalam proses

peningkatan pemahaman konsep
matematika para siswa yang
meliputi persamaan linear dua
variabel, aljabar (Nurikawai et al.,
2021), persamaan garis lurus
(Faisal et al., 2023), segitiga dan
segi empat (Bella Nurbaiti
Purwandini, Aprilia Nurul
Chasanah & Hendrastuti, 2022).
Serta media yang paling sering
digunakan dalam peningkatan
pemahaman konsep matematis dari
27 penelitian yang valid itu
menggunakan media geogebra.
GeoGebra adalah sebuah aplikasi
matematika bersumber terbuka
yang dirancang khusus untuk
tujuan pendidikan, dan
menyatukan geometri, aljabar,
kalkulus, bahkan probabilitas dan
sumber daya statistik. GeoGebra
memungkinkan penggunanya
untuk langsung memasukkan dan
memanipulasi  persamaan  dan
koordinat, fungsi, menemukan
turunan simbolis dan berbagai
perintah matematis yang bisa di
tampilkan secara visual dengan
sudut pandang dua dimensi
ataupun tiga dimensi (Putra,
Siswono, 2021).

Pembahasan

Dalam  penelitian  ini
peneliti memperoleh 5 artikel
yang telah memenuhi kriteria yang
telah  ditentukan  sebelumnya
dengan subjek lebih difokuskan
kepada siswa SMA. Data awal
mencapai 1279 artikel dengan kata
kunci pemahaman konsep
matematis yang kemudian disaring
serta memperoleh hasil akhir
berupa 5 artikel yang akan dibahas
serta diteliti lebih mendalam. 5
artikel ini  berisi  tentang
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pemahaman konsep matematika
para siswa SMA dengan berbagai
penerapan model serta media
pembelajaran  yang digunakan
untuk  menunjang peningkatan
pemahaman konsep matematika
dengan baik.

Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis
Siswa. yang diteliti Oleh Zulfitri
Aiman, el at. 2020.

Menurut Cahyo (2013)
mengatakan bahwa model
pembelajaran penemuan

(Discovery  Learning) adalah
metode mengajar yang mengatur
pengajaran  sedemikian  rupa
sehingga anak memperoleh
pengetahuan yang sebelumnya
belum diketahuinya tidak melalui
pemberitahuan, namun ditemukan
sendiri. Kholifah, dkk (2015)
pelibatan siswa dalam
pembelajaran yang bersifat
induktif akan memberikan
pengalaman baru, semangat dan
motivasi belajar yang tinggi, yang
pada akhirnya diharapkan siswa
mampu  mengkonstruksi  sendiri
pengetahuan vyang diperolehnya
melalui proses belajar tersebut.
Dalam penelitian ini menggu
nakan  penelitian  eksperimen
dengan desain One-Shot Case
Study dimana terdapat satu
kelompok diberi perlakuan
(treatment) dan selanjut nya
diobservasi  hasilnya. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa
kelas X1 IPA SMAN 12 Padang.
Pada akhir penelitian dilakukan
tes akhir di kelas sampel yang
diikuti oleh 34 orang siswa. Hasil
tes akhir pemahaman konsep siswa
diperoleh ratarata 77,9 dengan
simpangan baku 22,64. Sedangkan
nilai tertinggi pada tes akhir
adalah 100 dan nilai terendahnya
adalah 11,1. Indikator pemahaman
konsep yang diamati pada



penelitian ini adalah menyatakan

ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek menurut
sifatsifat tertentu, dan

mengaplikasikan ~ konsep  atau
algoritma pada pemecahan
masalah. Setelah dilakukan uji
normalitas diketahui nilai tes akhir
siswa pada  kelas  sampel
berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji hipotesis dengan uji-
t satu pihak. Berdasarkan uji-t satu
pihak yang dilakukan diperoleh
thitung= 2,05 dengan ttabel=
1,645, karena Thiung > Trber Maka
terima H1 yaitu terdapat pengaruh
model pembelajaran Discovery
Learning terhadap pemahaman
konsep matematis siswa di kelas
X1 IPA SMA Negeri 12 Padang.
Hal ini Sejalan dengan Penelitian
Mawadah  yang  menjelaskan
kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dalam
pembelajaran matematika dengan
menggunakan model penemuan
terbimbing (discovery learning)
secara keseluruhan berada pada
kategori baik dan respon siswa
cenderung setuju terhadap
pembelajaran matematika dengan
menggunakan model penemuan
terbimbing (discovery learning)
(Mawaddah & Maryanti, 2016).

Pengaruh Model Problem-Based
Learning Berbantuan Geogebra
Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis
Dan Self-Conceptsiswa.  yang
diteliti Oleh  (Andhini et al.,
2023)

Kemampuan pemahaman konsep
merupakan kemampuan  siswa
berupa penguasaan terhadap suatu
materi pelajaran, dimana siswa
tidak hanya sekedar mengetahui
atau mengingat sejumlah konsep
yang dipelajari, tetapi juga mampu
mengungkapan kembali dalam
bentuk lain yang mudah
dimengerti, memberikan
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interprestasi data serta mampu
mengaplikasikan  konsep  yang
sesuai dengan struktur kognitif
yang dimilikinya (Cahani &
Effendi, 2019). Rendahnya self-
concept siswa juga dapat
berdampak pada rendahnya
tingkat keberhasilan atau prestasi
belajar siswa, hal ini dapat
terjadi karena siswa dengan self-
concept negatif cenderung
memiliki perasaan tidak mampu,
rendah diri, putus asa serta
cemas ketika mempelajari
matematika bahkan sebagian
siswa menolak ketika diminta
mengerjakan soal matematika di
depan kelas (Fadilla et al., 2022).
maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya
perbedaan rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematis
siswa yang memperoleh model
Problem-Based Learning
berbantuan Geogebralebih  baik
daripada siswa yang memperoleh
model pembelajaran  langsung.
Penelitian ini menggunakan jenis
Kuantitatif dengan pendekatan
Quasi  Experimental  Desain.
seluruh siswa kelas X SMA N 1
Gebog tahun ajaran 2022/2023.
asil penelitian dan pembahasan
di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa  rata-rata ~ kemampuan
pemahaman konsep matematis
siswa yang memperoleh model
Problem-Based Learning
berbantuan Geogebralebih baik
daripada siswa yang memperoleh
model pembelajaran langsung. Hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata post-test kemampuan
pemahaman konsep matematis
siswa  yang diterapkan model
Problem-Based Learning
berbantuan Geogebra lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata post-
test kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang
diterapkan model pembelajaran
langsung. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Asih



yang menyatakan bahwa
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan model

pembelajaran Problem-Based
Learning lebih baik  daripada
siswa dengan model

pembelajaran langsung. Hal ini
karena model pembelajaran
langsung membatasi terjadinya
interaksi dua arah antara guru dan
siswa sehingga tidak cukup efektif
dan optimal dalam mencapai
pemahaman (Yanti et al., 2019).

Pengaruh Model Pembelajaran
Connected Mathematics Project
(Cmp) Berbantuan Google Site
Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis,
yang diteliti oleh (Buraidah &
Rahmawati, 2023)

Kemampuan pemahamam konsep
matematis siswa masih terbilang
rendah.Guru  yang menerapkan
model pembelajaran kurang tepat

dapat menjadi penyebab
lemahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis.
Pembelajaran yang
mengorientasikan kecepatan

berhitung, menyelesaikan  soal,
dan hafalan, menyebabkan siswa
kurang mengeksplor pengetahuan
dan menjadikan siswa menjadi
tidak aktif (pasif) sehingga
mengakibatkan kurang memahami
materi  yang dipelajarinya.
Kenyataan dan kondisi seperti
ini masih mendominasi proses
pembelajaran di sekolah-sekolah
yang secara langsung berdampak
terhadap kemampuan siswa

(Faqih, 2019).  Makanya,
diperlukan novasi model
pembelajaran guna
mengoptimalkan kemampuan

siswa. Connected Mathematics
Project (CMP) menjadi model
pembelajaran  yang  berperan
mengoptimalkan kemampuan
pemahaman konsep matematis.
bantu dengan Google Site
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sebagai media  pembelajaran
yang adafitur gabungan menulis
dan membaca sehingga
memudahkan penyampaian konsep
belajar di sekolah. Penelitian ini
menggunakan quasi
eksperimennya adalah  non-
equivalent control group design.
bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang
diajarkan menggunakan model
pembelajaran Connected
Mathematics  Project  (CMP)
berbantuan Google Site lebih
baik daripada yang diajarkan
menggunakan model
pembelajaran langsung serta
adanya peningkatan yang dialami
siswa pada kemampuan tersebut.
Setiap  tahapan  CMP dapat
meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis.
Tahapan pertama yaitu launch,
dapat meningkatkan indikator
menyatakan ulang sebuah
konsep. Tahap kedua vyaitu
explore, dapat meningkatkan
indikator mengidentifikasi contoh
dan bukan contoh suatu konsep. Di
tahap terakhir vyaitu summarize,
dapat meningkatkan indikator
mengaplikasikan konsep
algoritma pemecahan masalah. Hal
ini sejalan dengan Penelitian
Widya & saleh yang menjelaskan
Ada pengaruh linier Kkovariat
kemampuan awal pemahaman
konsep terhadap kemampuan
akhir pemahaman konsep siswa
yang mengikuti pembelajaran
model CMP, sebesar 55,60%.
Model pembelajaran CMP lebih
baik dari pada yang diajar
melalui pembelajaran
konvensionaldengan signifikan
0,0000 <0,05 [26].

Pengaruh Penggunaan Model
Generative Learning Terhadap
Pemahaman Konsep dan
Penalaran Matematika Peserta
Didik Kelas VIII SMP 14



Bengkulu Tengah. Yang diteliti
oleh Fashali el at., 2024

Model  Generative Learning
memberikan  dampak  positif
terhnadap  pemahaman  konsep
matematika peserta didik di kelas
VIII SMPN 4 Rejang Lebong.
Penggunaan model ini
menciptakan  suasana  belajar
yang interaktif dan melibatkan
peserta didik secara aktif dalam
proses belajar. Penerapan model
ini membantu siswa
menghubungkan pengetahuan lama
dengan Kkonsep baru, sehingga
pemahaman mereka lebih
mendalam.Berdasarkan penelitian,
hasil pemahaman konsep di
kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol pada

setiap indikator. Misalnya,
kemampuan menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk

representasi matematis mencapai
100% di kelas eksperimen, jauh
lebih tinggi daripada 77% di
kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  peserta
didik yang belajar dengan model
Generative Learning lebih
memahami konsep matematika
dibandingkan mereka yang diajar
dengan metode konvensional. Hal
ini  sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wittrock
(1991), yang menyatakan
bahwa  Generative  Learning
memungkinkan  peserta  didik
untuk secara aktif mengonstruksi
hubungan  antar konsep, bukan
hanya sekadar menghafal rumus.
Salah satu contoh pekerjaan
peserta  didikpada indikator
Kemampuan pemahaman konsep
indikator Mengaplikasikan konsep
atau algoritma pada pemecahan
masalah pada soal nomor 6. Peserta
didik diharapkan menentukan
rasio dan suku ke-n pada barisan
geometri. Gambar 4.13 Jawaban
Peserta didik Kemampuan Tinggi
Berdasarkan  gambar,  terlihat
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peserta didik mampu
menentukan rasio dan suku ke-n
yang ditanyakan pada  soal.
Sehingga peserta didik mampu
menerapkan  konsep  geoemtri
yang dipelajari.

Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika
Menggunakan Model Problem
Based Learning Pada Materi
Pola Bilangan di Kelas VIII SMP
Negeri Wertamrian Kabupaten
Kepulauan Tanimbar. Diteliti
Oleh Ratuanik et al., 2022

Pembelajaran di laksanakan pada
hari Senin tanggal 15 November
2021 jumlah siswa yang mengikuti
proses pembelajaran berjumlah 16
orang sedangkan 12 orang tidak
hadir terperinci 3orang sakit 2 izin
yang 7 lain tidak ada keterangan,
dan pembelajaran  berlangsung
selama 90 menit.  Peneliti
mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam, berdoa dan
mengecek kehadiran siswa. Proses
pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran
Problem Beasd Learning (PBL).
Pada saat proses pembelajaran
peneliti  memberikan indikator
materi tentang Pola Bilangan
kepada siswa dan selanjutnya
peneliti membagi siswa dalam 4
kelompok yang di dalam setiap
kelompok terdiri dari 4 sampe
lima anggota Setelah itu peneliti
memberikan satu masalah yang
suda di siapkan pada LKS oleh
peneliti yang di berkaitan dengan
materi pola bilangan (Pemahaman
Konsep) kepada Siswa. Tujuanya
dari pembagian kelompok kecil
ini adalah agar siswa dapat
menyelesaikan ~ masalah  yang
berkaitan dengan pola bilangan
segitiga serta menyelesaikan
dengan menggunakan langkah-
langkah proses Pemahaman
Konsep yaitu memahami masalah,
menyusun rencana, Menyelesaikan



masalah dan menarik kesimpulan
atau memeriksa kembali hasil
pekerjaan di dalam kelompok
Masing-masing. Berdasarkan hasil
data maka dapat disembuhkan
bahwa kemampuan konsep
matematika siswa kelas V111 SMP
Negeri 3 wertamrian pada materi
pola bilangan setelah mengikuti
proses  pembelajaran  dengan
menggunakan PBL maka masalah
siswa yang dihadapi dalam proses
kemampuan pemahaman konsep
lebih dominan pada indikator 1,3
dan 4 vyaitu menyatakan ulang
setiap konsep, menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk
representasi  matematika  dan
menggunakan memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasional
tertentu  dalam  penyelesaian
masalah.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematis
siswa dapat ditingkatkan melalui
berbagai media dan  model
pembelajaran yang telah terbukti
efektif. Dengan menganalisis 27
data valid dari subjek SD, SMP,
dan SMA, serta difokuskan pada 5
artikel relevan yang memenuhi
kriteria  penelitian, ditemukan
bahwa banyak penelitian yang
menggunakan model pembelajaran
yang innovatif untuk
meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa dan menggunakan
berbagai materi dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya penerapan
model pembelajaran yang sesuai
dan media yang mendukung untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
di  Indonesia. Guru sebagai
fasilitator ~ pembelajaran  perlu
memilih dan
mengimplementasikan model serta
media pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep
siswa secara efektif, khususnya
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dalam pembelajaran matematika.
Rekomendasi  untuk penelitian
selanjutnya adalah  melakukan
eksplorasi lebih mendalam
terhadap efektivitas model
pembelajaran tertentu yang
dikombinasikan dengan media
digital interaktif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa pada jenjang
pendidikan yang berbeda. Selain
itu, penelitian lanjutan juga dapat
mempertimbangkan  faktor-faktor
kontekstual seperti latar belakang
siswa, ketersediaan infrastruktur
teknologi, dan kompetensi guru

dalam menggunakan media
pembelajaran inovatif. Dengan
demikian, kualitas pendidikan
matematika dapat ditingkatkan,
sejalan dengan tujuan utama
meningkatkan kualitas.
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